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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Potensi Keangkrutan dengan Menggunakan
Metode Altman-Z Score, Springaate dan Zmijeski pada Perusahaan Sektor Energi Subsektor
Minyak, Gas dan Batu Bara Periode 2020/2022. Variabel dalam penelitian ini adalah Analisis
Kebangkrutan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor energi
subsektor minyak, gas dan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek periode 2020/2022 sebanyak
69. Sampel dipilih menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah 21 perusahaan
yang memenuhi kriteria dan dijadikan sampel. Dalam menganalisis data peneliti menggunakan
alat analisis kebangkrutan dengan 3 model yakni, Altman Z-Score, Springate dan Zmijewski.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang secara konsisten dinyatakan sehat
dalam kurun waktu tahun 2020 sampai 2022 oleh kedua model springathe dan zmijewski
terdapat 6 perusahaan. Perusahaan tersebut adalah Mitra Energi Persada (KOPI), Radiant
Utama Interisco Tbk (RUIS), Super Energy Tbk (SURE), Transcoal Pasific Tbk (TCPI), Ulima
Nitra Tbk (UNIQ) dan Ginting Jaya Eneregi Thk (WOWS). Sementara itu berdasarakan model
Altman dan zmijewski terdapat 1 perusahaan yang tidak mengalami kebangkrutan, yakni
perusahaan SGER. Selebihnya model Springate dan zmijewski menunjukkan pola yang
cenderung fluktuatif. Perubahan status ini mencerminkan Kketidakstabilan dalam kondisi
keuangan perusahaan yang diukur. Variabel yang bervariasi sebagai alat ukur untuk
menganalisis kebangkrutan ini menyebabkan hasil analisis kebangkrutan dari masing-masing
perusahaan berbeda. Hal ini disebabkan dari ketiga model tersebut mengalami perbedaan baik
dari segi variabel, koefisien maupun rumus yang digunakan.

Kata Kunci: Analisis Kebangkrutan, Model Altman Z-Score, Springate dan Zmijeski.

ABSTRACT

This research aims to analyze the potential for bankruptcy using the Altman-Z Score,
Springaate and Zmijeski methods in oil, gas and coal sub-sector energy sector companies for
the 2020/2022 period. The variable in this research is Bankruptcy Analysis. The population
used in this research was 69 oil, gas and coal sub-sector energy sector companies listed on the
Stock Exchange for the 2020/2022 period. The sample was selected using a purposive sampling
method with a total of 21 companies that met the criteria and were used as samples. In
analyzing the data, researchers used a bankruptcy analysis tool with 3 models, namely, Altman
Z-Score, Springate and Zmijewski. The results of this study indicate that there are 6 companies
that are consistently declared healthy in the period 2020 to 2022 by both Springate and
Zmijewski models. The companies are Mitra Energi Persada (KOPI), Radiant Utama Interisco
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Tbk (RUIS), Super Energy Tbk (SURE), Transcoal Pasific Tbk (TCPI), Ulima Nitra Thk
(UNIQ) and Ginting Jaya Eneregi Thk (WOWS). Meanwhile, based on the Altman and
Zmijewski models, there is 1 company that did not go bankrupt, namely the SGER company.
The rest of the Springate and Zmijewski models show a pattern that tends to fluctuate. This
change in status reflects instability in the financial condition of the company being measured.
The varying variables as measuring instruments for analyzing bankruptcy cause the results of
the bankruptcy analysis of each company to be different. This is because the three models have
differences in terms of variables, coefficients and formulas used.

Keywords: Bankruptcy Analysis, Altman Z-Score Model, Springate and Zmijeski.

PENDAHULUAN

Ancaman yang selalu ditakuti setiap
perusahaan adalah kondisi perusahaan yang
bangkrut. Kebangkrutan berarti perusahaan
tidak dapat melanjutkan kegiatan usahanya
dikarenakan  tidak dapat memenuhi
kewajibannya dalam melunasi setiap hutang
(Rachmadi et al., 2020). Kebangkrutan suatu
perusahaan ditandai dengan financial distress
dimana perusahaan mengalami kesulitan
keuangan. Salah satu penyebab terjadinya
financial distress adalah keburukan dalam
pengelolaan bisnis perusahaan. Agar dapat
memprediksi dan meminimalisir ancaman
kebangkrutan, perusahaan wajib melakukan
analisis kebangkrutan setiap periode agar
mengetahui kinerja manajemen keuangan.

Terdapat beberapa cara  untuk
menentukan ukuran keadaan  financial
distress yaitu dengan menggunakan metode
altman z-score, zmijewski dan springate.
Model altman adalah model yang
dikemukakan oleh Edward.L Altman (1968),
yang dikenal dengan Z-Score Altman. Model
Springate  merupakan ~ model  yang
menggunakan metode statistik dan teknik
pengambilan sampel yang sama dengan
Altman tetapi sampelnya berbeda. Model
Zmijewski (1983) adalah model yang
menggunakan rasio profitabilitas, rasio
leverage dan rasio liquiditas dalam
memprediksi kebangkrutan.

Perusahaan sektor energi, subsektor
minyak, gas dan batu bara merupakan
perusahaan yang terus mengalami penurunan
harga selama dekade terakhir. Harga batu
bara mengalami penurunan signifikan
mencapai posisi terendah selama 2 tahun
terakhir. Penurunan ini terjadi seiring dengan
produksi batu bara Indonesia dan India 2024,
semakin tinggi. Menurut data refinitiv, harga
batu bara menurun $115,05 atau ambruk 3 %
(Muhammad Reza, 2024). Harga tersebut
menjadi harga terendah sejak 4 Juni 2021.

Penurunan harga minyak, gas dan batu
bara didukung dengan data kinerja laporan
keuangan perusahaan energi subsektor
minyak, gas dan batu bara yang terus anjlok
selama 3 dekade terkahir. Hal ini ditunjukkan
oleh perusahaan Alfa Energi Investama,
Indah Prakasa Sentosa dan Super Energi Thk.
Ketiga perusahaan tersebut memperlihatkan
kinerja kurang baik, hal ini tercermin dari
tingkat laba bersih yang terus mengalami
penurunan. Berikut kinerja laba bersih
perusahaan sektor energi, subsektor minyak,
gas dan batu bara yang terus mengalami
penurunan dari tahun 2020 hingga 2022.

Tabel 1. Gambaran kinerja laba rugi
bersih perusahaan batu bara, minyak dan
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gas alam yang terdaftar di Bursa Efek
Indonseisa (dalam Milyar Rupiah)

Pertumbuha
No KoD Tahun n
E
laba bersih
1 2020-2021 -59
FIRE
2021-2022 -48
2 2020-2021 -13
INPS
2021-2022 -44
3 2020-2021 -47
SURE

2021-2022 -11

Sumber : Data diolah melalui www.idx.co.id

Harga minyak, gas dan batu bara yang
terus menurun di pasar internasional
berakibat pada menurunnya produksi dan
Pemutusan Hubungan Kerja. Beberapa
perusahaan pertambangan batubara di
Indonesia mengurangi tingkat produksinya.
Bahkan tidak hanya produksi batubara saja
yang dikurangi tetapi pengurangan karyawan
atau PHK juga terjadi di beberapa perusahaan
pertambangan  batubara di  Indonesia.
Produksi batubara yang semakin menurun
dapat berdampak pada kondisi keuangan
perusahaan. Apabila perusahaan tidak
mampu bertahan dalam krisis global seperti
ini, maka perusahaan akan mengalami
kerugian yang dapat berujung pada masalah
atau kesulitan keuangan (financial distress).
Sehingga berdasarkan pemaparan di atas
penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Potensi
Kebangkrutan dengan Menggunakan Metode
Altman-Z Score, Springate dan Zmijewski
pada Perusahaan Sektor Energi Subsektor
Minyak, Gas dan Batu Bara Periode
2020/2022 «.
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Tinjauan Pustaka
1.  Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan berkaitan
erat dengan bidang akuntansi. Akuntansi
dapat memberikan informasi tentang kondisi
keuangan dan hasil operasi perusahaan
seperti tercermin pada laporan keuangan
perusahaan yang bersangkutan  (Drs.
Jumingan, 2019).

2.  Kebangkrutan
Kebangkrutan sendiri merupakan tahap
akhir dari kondisi keuangan yang bermasalah

dikarenakan gagalnya upaya dari pihak
manajemen perusahaan dalam
menindaklanjuti  permasalahan  keuangan

yang terjadi (Kuncoro, 2014).

3. Model Altman Z-Score
Altman Z Score sudah beberapa kali
mengalami modifikasi sesuai kesesuaian
sektor pada tahun 1983, 1984, 1993, 1998
2003, 2011 dan 2014 (Hikma, 2018).
Berdasarkan revisi yang dilakukan model
Altman diklasifikasikan kedalam 3 model
(Ramdani & Niki Lukviarman, 2019). Model
tersebut adalah model altman pertama, model
altman revisi dan altman modifikasi.
a.  Model Altman Pertama
Z=12X1+1.4X2 + 3.3X3 + 0.64X4
+0.999X5
Keterangan
e  Z=bankrupcy index
o X1 = working capital / total asset
e X2 = retained earnings / total asset
o X3 = earning before interest and
taxes/total asset
o X4 = market value of equity/ book value
of debt
o X5 = sales / total assets

Jika Z < 1.8 maka perusahaan akan
bangkrut, Jika nilai 1.8 < Z < 2.99 maka
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perusahaan  tidak  dapat  ditentukan
perusahaan bangkrut atau tidak. Jika nilai Z
> 2.99 maka perusahaan tidak bangkrut.

b.  Model Altman Revisi
Z = 0,717 (X1) + 0,874 (X2) + 3,107

(X3) + 0,420 (X4) + 0,998 (X5)

Keterangan :

o (X1) = Modal kerja terhadap total harta
(working capital/ total asset)

o (X2) = Laba yang ditahan terhadap total
harta (retained earningto total asset)

o (X3)= Pendapatan sebelum pajak dan
bunga terhadap total harta (earning
before interest and taxes / total asset)

e  (X4) = Nilai buku ekuitas terhadap nilai
buku dari hutang (book value of equity
/ book value of debt)

e  (X5) = Penjualan terhadap total harta
(sales / total asset).

Jika nilai Z < 1.23 maka perusahaan
bangkrut. Jika nilai 1.23 < Z < 2.9 perusahaan
grey are. Jika nilai Z > 2.9 perusahaan tidak
bangkrut.

c.  Model Altman Modifikasi
Z = 6.56X1 + 3.26X2 + 6.72X3 +

1.05X4

Keterangan :

e  Z=hancrupty index

e X1 =working capital / total assets

e X2 =retairned earnings / total asset

e X3 = Earning Before Interest Tax /
Total Aset

e X4 =Dbook value of equity / book value
of total debt.

Nilai z score yang dijadikan sebagai
titik cut off adalah 1.1 dan 2.6. Jika nilai Z <
1.1 maka  perusahaan mengalami
kebangkrutan. Jika 1.1 < z < 2.6 maka
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termasuk grey area. Jika nilai z > 2.6 maka
perusahaan sehat atau tidak bangkrut.

4.  Model Springathe
Model Springate adalah model rasio
yang menggunakan multiple discriminat
analysis (MDA). Dalam metode MDA
diperlukan lebih dari satu rasio keuangan
yang berkaitan dengan kebangkrutan
perusahaan untuk membentuk suatu model
yang baik.
Z=1.03A+3.07B + 0.66C + 0.4D
Kete :
e A :Working capital to Total assets
e B : Net profit before interst and taxes to
Total assets
o C :Net profit before taxes to Current
liabilities
o D : Sales to Total assets

Springate mengemukakan nilai cut off
yang berlaku untuk model ini adalah 0,862.
Nilai Z yang lebih kecil 0,862 menunjukkan
bahwa perusahaan tersebut diprediksi
mengalami distress.

5. Zmijewsky
Model Zmijewski merupakan analisis
kebangkrutan yang menggunakan 3 rasio
keuangan yakni rasio Return On Assets,
leverage dan likuiditas. (Ayuk Priyantini,
2015). Model ini menghasilkan rumus
sebagai berikut:
X =-43-45X1+5,7X2-0,004X3
Dimana :
e X1 =ROA (Return on Asset)
o X2 = Leverage (Debt Ratio)
e X3 = Likuiditas (Current Ratio)

Jika nilai X lebih dari 0 maka
perusahaannya dinyatakan bangkrut. Namun
jika X kurang dari 0 maka perusahaannya
dinyatakan sehat
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METODE PENELITIAN

1.  Variabel dan Desain Penelitian
Variabel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah variabel tunggal, yaitu

analisis potensi kebangkrutan. Penelitian ini

menggunakan jenis penelitian deskriptif

dengan pendekatan kuantitatif.

2.  Definisi Operasional dan
Pengukuran Variabel
a.  Definisi Operasional
o Kebangkrutan adalah kondisi ketika
perusahaan tidak memiliki cukup
sumber daya untuk menyelesaikan

kewajibannya (Lestari, 2022).

e Model Z-Score Altman revisi
merupakan salah satu teknik
statistik analisis diskriminan yang
dapat digunakan untuk

memprediksi potensi kebangkrutan
perusahaan (Edward I Altman et al.,
2019).

e Model Springate, adalah analisis
kebangkrutan yang dilakukan untuk
modal kerja, terhadap total aset,
rasio laba sebelum bunga dan pajak
terhadap total aset, rasio laba
sebelum pajak terhadap total
liabilitas lancar, dan rasio total

penjualan terhadap total aset.
Springathe menggunakan rumus
sebagai  berikut (Sunyoto &

Danang, 2017).
e Model Zmijewski adalah model
probit yang merupakan salah satu

alternatif analisis regresi yang
menggunakan distribusi
probabilitas normal  kumulatif

(Rafiansyah, 2018).
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b. Pengukuran Variabel

Potensi  Kebangkrutan  perusahaan
diukur dengan menggunakan 3 model
sebagai berikut.

e Altman Z-Score revisi
Z=0.717X1+0.874X2+3.107X3+0.
420X4+0.99X5

e Springathe
Z =1,03A + 3,07B +0,66C +0,4D

e Zmijewski
X=-43-45X1+5,7X2-0,004X3

3.  Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam
penelitian sebanyak 69 perusahaan. Teknik
pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling dengan 21 perusahaan
yang memenuhi kriteria sebagai sampel.

4.  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan teknik dokumentasi,
yaitu mengumpulkan data sekunder dari
laporan keuangan melalui website idx.com
dan kajian literatur dari buku dan artikel
jurnal.

5. Teknik Analisis Data

a. Altman Z-Score

Rumus Altman Z-Score
Z=0.717X1+0.874X2+3.107X3+0.420

X4+0.99X5

Keterangan :

e X1 =Modal Kerja/Total Aset

o X2 = Laba Ditahan/Total Aset

o X3 = Laba Sebelum Bunga dan
Pajak/Total Aset

e X4 =Nilai buku ekuitas/Total Utang

e X5 =Penjualan/Total Aset

Hasil skor analisis Altman
dibandingkan dengan standar penilaian Z >
2,9 dikategorikan sebagai perusahaan dalam
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kondisi sehat. 1,23 < Z < 2,9 dikategorikan
sebagai  perusahaan  dalam  kondisi
rawan/grey. Z<1,23 dikategorikan sebagai
perusahaan dalam kondisi bangkrut
a.  Springathe
b.  Rumus Springate
Z=1,03A +3,07B +0,66C +0,4D
Keterangan :
e A =Modal kerja / total aset
o B = Laba bersih sebelum bunga dan
pajak / total aset
e C = Laba bersih sebelum pajak /
kewajiban lancar
e D =Penjualan/ total aset.

Nilai Skor Springate dapat
dikategorikan jika Z < 0,862 dikategorikan
sebagai perusahaan sehat. Jika Z> 0.862
Perusahaan bangkrut

C.  Zmijewski
Rumus Zmijewsky
X =-43-45X1+5,7X2—-0,004X3
Keterangan :

e X1 =ROA (Return on Asset)

e X2 =Leverage (Debt Ratio)

e X3 = Likuiditas (Current Ratio)

Adapun standarisasi untuk
menganalisis kebangkrutan pada model ini,
yakni X > 0 dikategorikan sebagai
perusahaan bangkrut. X < 0 dikategorikan
sebagai perusahaan dalam kondisi sehat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a.  Model Altman Z-Score

Hasil perhitungan Altman Z-Score
menunjukkan bahwa pada tahun 2020
terdapat 6 perusahaan diambang rawan (grey
area), 3 perusahaan sehat dan 12 perusahaan
bangkrut. Tahun 2021 terdapat 12
perusahaan rawan, 2 perusahaan sehat dan 7
perusahaan bangkrut. Tahun 2022 terdapat
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11 perusahaan rawan, 2 perusahaan sehat dan
8 perusahaan bangkrut.

b.  Hasil Model Springathe

Hasil Perhitungan Springathe
menunjukkan bahwa pada tahun 2020
terdapat 16 perusahaan sehat dan 5
perusahaan bangkrut. Tahun 2021 terdapat
13 perusahaan sehat dan 8 perusahaan
bangkrut. Tahun 2022 terdapat 16
perusahaan sehat dan 5 perusahaan yang
berada di ambang kebangkrutan.

c.  Hasil Model Zmijewski

Hasil Perhitungan Zmijewski
menunjukkan bahwa pada tahun 2020
terdapat 15 perusahaan sehat dan 6
perusahaan bangkrut. Tahun 2021 terdapat
17 perusahaan sehat dan 4 perusahaan
bangkrut. Tahun 2022 terdapat 16
perusahaan sehat dan 5 perusahaan yang
berada di ambang kebangkrutan.

Hasil analisis Zmijewski dari tahun
2020 sampai 2022 menunjukan bahwa ada 13
perusahaan yang konsisten tidak mengalami
kebangkrutan atau kondisi perusahaannya
sehat. Terdapat juga 4 perusahaan yang
mengalami kebangkrutan dalam kurun waktu
3 tahun tersebut. Selebihnya 3 perusahaan
tidak menentu kondisi perusahaannya dalam
periode 2020 sampai 2022.

4.  Hasil Model Altman
Springathe dan Zmijewski.
Kondisi perusahaan berdasarkan model

Altman menunjukkan bahwa sebagian besar

perusahaan mengalami  fluktuasi yang

signifikan dari tahun ketahun. Beberapa
perusahaan yang dinyatakan "Bangkrut"
pada satu tahun dapat berubah menjadi

"Rawan" atau bahkan "Sehat" pada tahun

berikutnya. Contoh fluktuasi mencolok

termasuk perusahaan seperti AIMS yang

Z-Score,
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berubah dari "Bangkrut" menjadi "Rawan"
dalam satu tahun, atau SGER vyang
mengalami perubahan signifikan dalam skor
Altman dari tahun 2020 hingga 2021. Berikut
adalah hasil perhitungan model altman,
springathe dan zmijewski dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel. Hasil Model Altman, Springathe
dan Zmijewski

o Kok Z sooee Az Speizgathe Model Tmipwsha
o~ P
= ! M0 NCI M2 N0 NCE N2 N M2 N2
AIMS

1782 1sl3
AKRA 156 259
3 BESS
4 BOSS

BSML

CNKD

DWGEL
§ ELSA

ARE
0 DFs
Il KoM
2 Mm
5 X
¥ RUS
IS SGER
16 SMEU
T SURE
i85 TN 13685 1519
14 TEBE 1Me
N ™K I135% 10@8 21
I wWOowWs 135 1776 174
Sumber - httos adv.comidata di olsh)

Keterangan :

o Kolom Kuning : Perusahaan rawan

o Kolom Hijau : Perusahaan Sehat

o Kolom Merah : Perusahaan Bangkrut

Perusahaan yang secara konsisten
dinyatakan sehat dalam kurun waktu tahun
2020 sampai 2022 oleh kedua model
springathe dan zmijewski terdapat 6
perusahaan. Perusahaan tersebut adalah
KOPI, RUIS, SURE, TCPI, UNIQ dan
Ginting Jaya Eneregi Tbk (WOWS).
Sementara itu berdasarakan model Altman
dan zmijewski terdapat 1 perusahaan yang
tidak mengalami  kebangkrutan, yakni
perusahaan SGER. Selebihnya model
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Springate dan zmijewski menunjukkan pola
yang cenderung fluktuatif. Perubahan status
ini mencerminkan ketidakstabilan dalam
kondisi keuangan perusahaan yang dinilai.

& Eode Akpan Spenzme Zrmpwaki
U Penslum 4 3] N7 XM NI N2 NN NI MY
1 AMS B R R s ® S 5§ S S
> AKRA S5 R S E S 8 § § S
BESS R R R s B S S 5 5§
: PSS B B B S § s B B B
S BSML B B R s § 88 S S§ %
§ ONKOD B B 3 s s s B B B
7 DWGL B8 R R BE B S B B B
§ ESA R R E E B 88 § § §
9 FRE s R B E S S § 5§ s
0 INPS 3 B B s § s B B B
11 KoM 8 R B s § s s § s
1 um B R R s ® § B S s
3 MR B B B s B S § 5 B
1 RS R R R s § S s s 5
5 S S S S B B 8 S S S
5 S0 B B B s § s B § %
17 S'SRE B B B s s § 5 § s
18 TH 3 R R s s s s 5 5
19 TEE R S§ S s ® 88 § S §
¥ t™MQ R R B s § s S § %
q WOWS R R R s § S s s s

Scomber - https. idv.com{date diolah)

Keterangan:

e B =Bangkrut

e S=Sehat

Hasil analisis  Altman  Z-score,
Springathe dan Zmijewski menunjukkan

hasil yang cukup berbeda. Hal tersebut dapat
dillihat pada tabel di atas. Namun juga dari
ketiga model tersebut ada beberapa
perusahaan menunjukkan hasil yang sama.
Seperti misalnya hasil analisis Springathe
dan Zmijewski.Hasil analisis Springathe dan
Zmijewski menunjukkan bahwa terdapat 6
perusahaan sehat dalam kurun waktu tahun
2020-2022, yakni perusahaan KOPI, RUIS,
SURE, TCPI, UNIQ dan WOWS. Sementara
itu berdasarkan model Altman dan
Zmijewski terdapat 1 perusahaan sehat yakni,
perusahaan SGER.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil perhitungan Altman Z-Score
menunjukkan bahwa pada tahun 2020
terdapat 6 perusahaan diambang rawan (grey
area), 3 perusahaan sehat dan 12 perusahaan
bangkrut. Tahun 2021 terdapat 12
perusahaan rawan, 2 perusahaan sehat dan 7
perusahaan bangkrut. Tahun 2022 terdapat
11 perusahaan rawan, 2 perusahaan sehat dan
8 perusahaan bangkrut.

Hasil Perhitungan Springathe
menunjukkan bahwa pada tahun 2020
terdapat 16 perusahaan sehat dan 5
perusahaan bangkrut. Tahun 2021 terdapat
13 perusahaan sehat dan 8 perusahaan
bangkrut. Tahun 2022 terdapat 16
perusahaan sehat dan 5 perusahaan yang
berada di ambang kebangkrutan.

Perusahaan yang secara konsisten
dinyatakan sehat dalam kurun waktu tahun
2020 sampai 2022 oleh kedua model
springathe dan zmijewski terdapat 6
perusahaan. Perusahaan tersebut adalah
Mitra Energi Persada (KOPI), Radiant
Utama Interisco Tbk (RUIS), Super Energy
Tbk (SURE), Transcoal Pasific Tbk (TCPI),
Ulima Nitra Tbk (UNIQ) dan Ginting Jaya
Eneregi Thk (WOWS).

Sementara itu berdasarakan model
Altman dan zmijewski terdapat 1 perusahaan
yang tidak mengalami kebangkrutan, yakni
perusahaan SGER. Selebihnya model
Springate dan zmijewski menunjukkan pola
yang cenderung fluktuatif.

Perubahan status ini mencerminkan
ketidakstabilan dalam kondisi keuangan
perusahaan yang dinilai. Variabel yang
bervariasi  sebagai alat ukur untuk
menganalisis kebangkrutan ini menyebabkan
hasil analisis kebangkrutan dari masing-
masing perusahaan berbeda. Ada perusahaan
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yang mengalami kebangkrutan jika dianalisis
menggunakan z-score akan tetapi ketika di
aplikasikan ke dalam analisis Springate
perusahaannnya sehat. Hal ini dikarenakan
dari ketiga analisis tersebut mengalami
perbedaan baik dari segi variabel, koefisien
maupun rumus yang digunakan.

Saran

Berdasarkan hasil analisis dengan
metode Altman Z-score, Springate dan
Zmijeski diharapkan bagi perusahaan yang
mengalami  ambang  kebangkrutan,atau
rawan maupun ketidakstabilan dalam kurun
waktu 3 tahun terkakhir, untuk lebih
memaksimalkan pengelolaan asetnya secara
lebih efektif dan efisien.
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